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Abstrak

Pala (Myristica fragrans Hout) merupakan tanaman perkebunan yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi.
Pertumbuhan pala yang baik, harus dimulai dari penggunaan bibit yang baik dan untuk mendapatkan bibit yang baik
maka teknik pesemaian harus menggunakan benih yang berkualitas dan naungan yang baik. Masyarakat Desa
Rumahkay dalama semai bibit pala, mereka menggunakan naungan yang berbeda-beda, untuk itu perlu dievaluasi agar
mengetahui jenis naungan mana yang lebih baik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh jenis naungan
teradap pertumbuhan bibit pala, untuk menentukan jenis naungan mana yang terbaik. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Agustus 2022 hingga September 2022 di Desa Rumahkay Kecamatan Amalatu Kabupaten Seram Bagian Barat.
Percobaan ini rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 8 taraf perlakuan jenis naungan (No=tanapa naungan;
N1 = Zeng; N2= Plastik; N3= Paranet; N,= Rumah Atap; Ns= Daun Sagu; Ne= Kelambu dan N7 = Spanduk) yang
diulang sebanyak 4 kali. Parameter ayang diukur adalah Tinggi Tanaman, Diameter Batang, Jumlah Daun dan Total
Luas Daun. Hasil analisis memperlihatkan bahwa bahwa perlakuan jenis naungan memberikan pengaruh nyata dan
tidak nyata terhadap semua parameter pengamatan. Hasil uji metode Fisher LSD 95% menunjukkan bahwa jenis
naungan N3 (paranet 70 %) menghasilkan bibit pala terbaik dibandingkan dengan jenis naungan lainnya.

Kata kunci: Evaluasi, Kualitas, Bibit, Pala

Abstract

Nutmeg (Myristica fragrans Hout) is a plantation crop that has high economic value. Good growth of nutmeg must be
started from using good seeds and to get good seeds, the seeding technique must use good quality seeds and good
shade. The people of Rumahkay Village use different shelters for seeding nutmeg seedlings, for this reason it is
necessary to evaluate which type of shade is better. The purpose of this study was to determine the effect of the type
of shade on the growth of nutmeg seedlings, to determine which type of shade is the best. This research was carried
out from August 2022 to September 2022 in Rumahkay Village, Amalatu District, West Seram Regency. This
experiment was a completely randomized design (CRD) consisting of 8 levels of shade treatment (NO=no shade;
N1=zeng; N2= plastic; N3= paranet; N4=roof house; N5= sago leaves; N6= mosquito net and N7= banner) which was
repeated 4 times. Parameters measured were plant height, stem diameter, number of leaves and total leaf area. The
results of the analysis show that the type of shade treatment has a significant and not significant effect on all
observation parameters. The results of the Fisher LSD 95% test showed that the shade type N3 (70% paranet) produced
the best nutmeg seeds compared to other types of shade.
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PENDAHULUAN

Pala (Myristica fragrans Houtt) merupakan komoditas rempah asli Indonesia yang berasal dari
kepulauan Maluku. Kemudian berkembang kepulau-pulau lainnya yang ada di Indonesia. selanjutnya
menyebar luas ke negara-negara sekitar yaitu India, Srilangka, dan Malaysia. Tanaman pala di Indonesia
dikenal sebagai tanaman rempah sejak abad ke-18 dan sebagian besar diusahakan oleh perkebunan rakyat
(98%) dan lainnya (2%) oleh perkebunan besar. Indonesia menjadi produsen pala terbesar di dunia yaitu
sebesar 70%. Negara produsen lainnya adalah Grenada sebesar 20%, kemudian selebihnya India, Srilangka
dan Malaysia (Ruhnayat, 2014). Indonesia terkenal sebagai salah satu negara penghasil rempah yang cukup
besar, salah satunya adalah Pala. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), produksi pala nasional mencapai
37,4 ribu ton tahun 2021. Provinsi Maluku Utara menjadi sentra pala terbesar dengan produksi sebesar
8,56 ribu ton pada tahun lalu. Setidaknya ada tiga kabupaten/kota di Maluku Utara yang menjadi penghasil
pala terbesar, yakni Halmahera Tengah, Halmahera Utara, dan Ternate. Setelah Maluku Utara, Aceh
menempati posisi kedua dengan produksi pala mencapai 6,4 ribu ton. Maluku menyusul setelahnya karena
menghasilkan pala sebanyak 5,86 ribu ton. Sedangkan di Papua Barat dan Sulawesi Utara masing-masing
memproduksi pala sebesar 5,82 ribu ton dan 5,32 ribu ton (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat,
2021). Tanaman pala memerlukan iklim tropis yang panas dengan curah hujan yang tinggi tanpa adanya
periode (masa) kering yang nyata. Didaerah yang tropis seperti Indonesia, tanaman pala dapat beradaptasi
luas terhadap lingkungan tumbuh. Misalnya, di Pulau Banda tanaman pala tumbuh pada ketinggian 500 m
dari permukaan laut (dpl). Namun,tanaman pala didaerah yang ketinggian tempatnya diatas 700 m dpl,
dinilai tidak produktif (Rifany, 2016).

Menurut (Salisbury & Ross, 2014)cahaya matahari mempunyai peranan besar dalam proses fisiologi
tanaman seperti fotosintesis, respirasi, pertumbuhan dan perkembangan, menutup dan membukanya
stomata, dan perkecambahan tanaman, metabolisme tanaman hijau, sehingga ketersediaan cahaya matahari
menentukan tingkat produksi tanaman. Tanaman hijau memanfaatkan cahaya matahari melalui proses
fotosintesis. Pengaruh cahaya menjadi perhatian serius. Berdasarkan ekologi terhadap kemampuan
penerimaan cahaya, (Lukitasari, 2021) menyatakan bahwa secara garis besar tanaman dapat dibedakan
menjadi dua tipe, yaitu: 1) Heliofit, tanaman yang tumbuh baik jika terkena cahaya matahari penuh, dan 2)
Skiofit, tanaman yang tumbuh baik pada intensitas cahaya yang rendah. Intensitas cahaya yang berlebihan
akan menyebabkan laju transpirasi tinggi sedangkan intensitas cahaya yang rendah akan mengganggu
jalannya fotosintesis sehingga menghambat pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu intensitas cahaya
optimal sangat diperlukan agar pertumbuhan tanaman dapat maksimal dan dapat menghasilkan bibit
berkualitas baik. Pengaturan intensitas cahaya dapat dilakukan dengan pemberian naungan sehingga dapat
melindungi semai dari cahaya atau sinar matahari dan suhu yang berlebihan.

Pala termasuk tanaman C3 yang membutuhkan intensitas cahaya yang rendah, sehingga pemberian
naungan dibuat untuk mengatur intensitas cahaya sampai pada bibit secara langsung. Pada tanaman
kelompok C3 naungan tidak hanya diperlukan pada fase pembibitan saja, tetapi sepanjang siklus hidup
tanaman, namun demikian semakin dewasa tanaman intensitas naungan semakin dikurangi. Pengaturan
cahaya merupakan teknik yang perlu diperhatikan dalam pembibitan tanaman pala. Perlakuan yang bisa
dilakukan adalah dengan cara pemberian naungan untuk mendukung pertumbuhan bibit dengan baik.. Agar
mendapatkan pertumbuhan bibit pala yang optimal perlu diusahakan adanya intensitas cahaya yang sesuai
dengan kebutuhan tanaman. Salah satu cara untuk mendapatkannya adalah dengan mengatur naungan
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sehingga intensitas cahaya yang diterima oleh tanaman pala akan optimal dan dapat mendukung
pertumbuhannya (Dhika, 2014). Banyak tanaman memerlukan naungan pada awal pertumbuhannya,
walaupun dengan bertambahnya umur naungan dapat dikurangi secara bertahap. Beberapa tanaman yang
berbeda mungkin tidak memerlukan naungan dan yang lain mungkin memerlukan naungan mulai awal
pertumbuhannya. Pengaturan naungan sangat penting untuk menghasilkan semai-semai yang berkualitas.
Naungan berhubungan erat dengan temperatur dan evaporasi. Oleh karena adanya naungan, evaporasi dari
semai dapat dikurangi. Beberapa tanaman dapat hidup dengan mudah dalam intensitas cahaya yang tinggi
tetapi beberapa spesies tanaman lainnya tidak (Suhardi et al.,2017; Olatunde et al., 2017) Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui Evaluasi Kualitas Bibit Pala di Desa Rumahkay Kecamatan Amalatu Kabupaten
Seram Bagian Barat Pada Perlakuan Naungan Yang Berbeda.

METODE PENELITIAN

PETA LOKAS| PENELITIAN

Gambar 1. Peta lokasi penelitian(2023)

Penelitian ini bertempat di Desa Rumahkay Kecamatan Amalatu Kabupaten seram bagian barat.
Percobaan ini dilakukan satu hari setelah peneliti tiba di lokasi penelitian terhitung sejak bulan Agustus
2022-September 2022. Bahan penelitian berupa bibit pala yang berumur 3 bulan setelah dipindahkan ke
polibag. Pengukuran setiap parameter menggunakan alat berupa jangka sorong, penggaris dan meteran.
Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL). Rancangan acak lengkap (RAL)
merupakan jenis rancangan percobaan yang paling sederhana. Pada umumnya, rancangan ini biasa
digunakan untuk percobaan yang memiliki media atau lingkungan percobaan yang seragam atau homogen
(Mattjik & Sumertajaya, 2017). Perlakuan yang diberikan adalah 8 taraf naungan No Tanpa Naungan, N
Naungan Gunakan Rumah Zeng, N2 Naungan Gunakan Plastik, N3 Naungan Gunakan Paranet, N
Naungan Gunakan Rumah Atap, Ns Naungan Gunakan Daun Sagu, Ng Naungan Gunakan Kelambu dan
Ng Naungan Gunakan Spanduk. Ulangan dilakukan 4 kali, tiap ulangan terdiri dari 4 tanaman. Variabel
yang diamati dalam penelitian ini antara lain Tinggi Tanaman(cm) Pengukuran tinggi bibit dapat dilakukan
mulai dari pangkal batang sampai pucuk tertinggi, Diameter Batang (cm), Pengukuran dilakukan dengan
menggunakan jangka sorong, Jumlah Daun (helai) Menghitung semua jumlah daun sempurna dan Total
Luas Daun(cm)Panjang daun diukur dari pangkal sampai ujung daun. Lebar daun diukur pada tengah daun.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis RAL, data pertumbuhan tinggi bibit pala dengan menggunakan uji Fisher
LSD pada taraf 95% dapat dilihat bahwa pemberian jenis naungan yang berbeda memberikan pengaruh
berbeda sangat nyata pada setiap parameter. Data hasil penelitian rangkuman hasil analisisnya disajukan
padaTabelberikut

Tabel 1. Rangkuman hasil analisis sidik ragam parameter—parameter pengamatan
penelitian pengaruh beberapa jenis naungan pada bibit pala

Variabel
Sumber Keragaman

Tinggi Tanaman Diameter Batang Jumlah Daun Total Luas Daun

Perlakuan *x *x foll o
Sumber : (Data Primer 2022)

Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan hasil analisis RAL, data pertumbuhan tinggi bibit pala dengan menggunakan uji Fisher
LSD pada taraf 95% dapat dilihat bahwa pemberian jenis naungan yang berbeda memberikan pengaruh
berbedasangatnyatapadatinggibibit.

Tabel 2. Tinggi tanaman bibit pala per tanaman

Perlakuan Rata-rata Notasi
N4 (Rumah Atap) 38,80 a
N3 (Paranet) 38,33 ab
N1 (Zenk) 35,96 bc
Ns (Daun Sagu) 35,28 cd
N7 (Spanduk) 33,15 d
N2 (Plastik) 33,15 d
Ne (Kelambu) 27,85 e
No (TanpaNaungan) 26.45 e

Sumber : (Data Primer 2022)

Hasil uji LSD 95% pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa perlakuan beberapa jenis naungan memberikan
pengaruh berbeda tidak nyata dan berbeda nyata pada tinggi tanaman. Perlakuan naungan Ns(Rumah Atap)
memberikan nilai Rata-rata tertinggi untuk tinggi tanaman yaitu 38,80cm berbeda tidak nyata dengan
Ns(Paranet) dengan Rata-rata 38,33cm akan tetapi berbeda nyata dengan Ni(Zeng), Ns(Daun Sagu),
N(Spanduk), Na(Plastik), Ne(Kelambu) dan No(Tanpa Naungan). N3(Paranet) tidak berbeda nyata dengan
Ni(Zeng) tetapi berbeda nyata dengan Ns(Daun Sagu), Nz(Spanduk), Na(Plastik), Ne(Kelambu) dan
No(Tanpa Naungan). Ni(Zeng) tidak berbeda nyata dengan Ns(Daun Sagu) tetapi berbeda nyata dengan
N4(Rumah Atap), N7(Spanduk), N2(Plastik), Ng(Kelambu) dan No(Tanpa Naungan). Ns(Daun Sagu) tidak
berbeda nyata dengan N7(Spanduk) dan Ny(Plastik) tetapi berbeda nyata dengan Na(RumahAtap),
Ns(Paranet), N1(Zeng), Ns(Kelambu) dan No (Tanpa Naungan). N7(Spanduk) dan Na(Plastik) tidak berbeda
nyata tetapi berbeda nyata dengan Ns(RumahAtap), Ns(Paranet), N1(Zeng), Ne(Kelambu) dan No(Tanpa
Naungan). Ng(Kelambu) tidak berbeda nyata dengan dan No(Tanpa Naungan) tetapi berbeda nyata dengan
N4(RumahAtap), Ns(Paranet), N1(Zeng), Ns(Daun Sagu), N7(Spanduk) dan No(Plastik).
|
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Naungan Nz(Rumah Atap) memiliki nilai Rata-rata tertinggi karena memberikan kondisi naungan
yang baik khususnya intensitas cahaya yang sesuai untuk pembentukan hormon auksin sehingga tidak
mengganggu pertumbuhan bibit pala. Atap alami yang terbuat dari daun tersebut dapat menyerap panas
pada siang hari dan sangat baik untuk menaungi bibit pala umur 1-3 bulan yang baru dipindahkan ke
polibag. (Dewi & Soelistyono, 2014;Hastuti et al., 2021) berpendapat bahwa semakin bertambahnya tinggi
tanaman merupakan salah satu bentuk penyesuian tanaman terhadap kondisi kekurangan cahaya.
Peningkatan tinggi tanaman diduga sebagai akibat terjadinya produksi auksin yang meningkat secara
sinergis dengan giberelin (Hamdani et al. 2016). (Jumin,2018) menyatakan bahwa pada intensitas cahaya
yang rendah akan menyebabkan berkurangnya proses transpirasi dibandingkan dengan proses fotosintesis
sehingga tanaman lebih tinggi, namun pada intensitas cahaya yang sangat rendah akan menurunkan laju
fotosintesis sampai pada taraf yang cukup besar. Menurunnya laju fotosintesis akan mengganggu kegiatan
metabolisme dan proses-proses fisiologi lainnya pada tanaman yang akhirnya akan menurunkan laju
pertumbuhan tanaman. Penyerapan cahaya yang optimal pada tanaman dapat memicu pertumbuhan tinggi
bibit. Ns(Paranet) juga tidak berbeda nyata dengan N4(Rumah Atap) yang memiliki nilai Rata-rata tinggi
karena penggunaan paranet sebagai naungan dapat mengontrol jumlah intensitas cahaya matahari yang
dibutuhkan oleh tanaman. Naungan Ni(Zeng) tidak berbeda nyata dengan dengan Ns(Daun Sagu) dan
N-(Spanduk) tidak berbeda nyata dengan Nz(Plastik) dikarenakan singkatnya masa pengamatan pengaruh
naungan pada bibit pala, sedangkan pala merupakan tanaman tahunan yang memiliki masa pertumbuhan
tergolong lambat dimana pada masa penggamatan hanya dilakukan 1 minggu.

Adapun Naungan Ns(Daun Sagu), N1(Zeng) dan N7(Spanduk) yang digunakan petani juga karena
alasan mudah didapat dan merupakan barang bekas yang tidak dipakai kemudian digunakan untuk naungan
sehingga intensitas cahaya yang masuk kurang optimal. Na(Plastik) merupakan naungan Yyang
direkomendasikan petani 2 tetapi pada parameter tinggi tanaman memiliki jumlah Rata-rata rendah
dibandingkan pada parameter lain yang memiliki Rata-rata diaatas dikarenakan terdapat beberapa bibit pala
yang masih berumur 1 bulan ikut tercampur dengan yang sudah berumur 3 bulan sehingga tinggi bibit tidak
seimbang dimana menurut petani2 Naungan N(Plastik) baik untuk naungan bibit pala. Naungan
Ng(Kelambu) dan No(TanpaNaungan) memiliki nilai Rata-rata paling rendah dan tidak berbeda nyata.
Ne(Kelambu) merupakan naungan yang dipakai dari barang bekas dimana sudah sobek sehingga cahaya
matahari yang masuk berlebihan begitupun dengan No(Tanpa Naungan) intensitas cahaya yang masuk
untuk tanaman tidak terhalang apapun.(Chairudin et al., 2015) menyatakan bahwa peningkatan tinggi
tanaman merupakan upaya tanaman untuk meningkatkan penyerapan cahaya karena tanaman tidak mampu
menaikan daunnya ke atas kanopi.

Menurut (Pradnyawan et al. 2015; Chen et al., 2015) materi organik hasil fotosintesis yang optimal
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan tinggi tanaman. Sebaliknya cahaya yang tidak optimal
mengakibatkan menurunnya kapasitas fotosintesis sehingga materi organik hasil fotosintesis digunakan
untuk respirasi dan tidak digunakan untuk meningkatkan tinggi tanaman. Berdasarkan ekologi terhadap
kemampuan penerimaan cahaya, (Lukitasari, 2021;Indayana, 2023). menyatakan bahwa secara garis besar
tanaman dapat dibedakan menjadi dua tipe, yaitu: 1) Heliofit, tanaman yang tumbuh baik jika terkena
cahaya matahari penuh, dan 2) Skiofit, tanaman yang tumbuh baik pada intensitas cahaya yang rendah.
Intensitas cahaya yang berlebihan akan menyebabkan laju transpirasi tinggi sedangkan intensitas cahaya
yang rendah akan mengganggu jalannya fotosintesis sehingga menghambat pertumbuhan tanaman. Oleh
karena itu intensitas cahaya optimal sangat diperlukan agar pertumbuhan tanaman dapat maksimal dan

dapat menghasilkan bibit berkualitas baik.
|
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Diameter Batang (cm)

Berdasarkan hasil analisis RAL, dapat dilihat bahwa pemberian jenis naungan yang berbeda
memberikan pengaruh berbeda sangat nyata terhadap diameter batang bibit pala.

Tabel 3. Diameter batang bibit pala per tanaman

Perlakuan Rata-rata Notasi
N2 (Plastik) 0,78 a
N3 (Paranet) 0,75 ab
N1 (Zenk) 0,73 ab
Ns (Daun Sagu) 0,70 bc
N4 (Rumah Atap) 0,65 cd
N7 (Spanduk) 0,63 de
Ne (Kelambu) 0,63 de
No (TanpaNaungan) 0,58 e

Sumber : (Data Primer 2022)

Hasil uji LSD 95% pada Tabel 3, dapat dilihat bahwa pemberian beberapa tingkat naungan
memberikan pengaruh berbeda tidak nyata dan berbeda nyata pada diameter batang. Perlakuan Naungan
N(Plastik) memberikan nilai Rata-rata tertinggi untuk diameter batang yaitu : 0,78 cm berbeda tidak nyata
dengan Ns(Paranet) dan N1(Zeng) tetapi berbeda nyata dengan Ns(Daun
Sagu),Ns(RumahAtap),N-(Spanduk),Ns(Kelambu) dan No(Tanpa Naungan).N:(Zeng) tidak berbeda nyata
dengan,Ns(DaunSagu)tetapiberbedanyatadenganN4(RumahAtap),N7(Spanduk),Ns(Kelambu)danNo(Tanpa
Naungan).Ns(Daun Sagu) tidak berbeda nyata dengan Ns(RumahAtap)tetapi berbeda nyata
denganNa(Plastik),Ns(Paranet),N1(Zeng),N7(Spanduk), = Ng(Kelambu) dan  No(Tanpa  Naungan).
N4(RumahAtap) tidak berbeda nyata dengan N+(Spanduk) dan Ne(Kelambu) tetapi berbeda nyata dengan
N2(Plastik), Ns(Paranet), N1(Zeng), Ns(Daun Sagu) dan No(Tanpa Naungan). Ne(Kelambu) tidak berbeda
nyata dengan No(Tanpa Naungan) tetapi berbeda nyata dengan Ny(Plastik), Ns(Paranet), Ni(Zeng),
Ns(Daun Sagu) dan N4(RumahAtap).

Perlakuan Naungan N2(Plastik) memberikan nilai rata-rata tertinggi untuk diameter batang yaitu :
0,78 cm. Naungan plastik yang digunakan oleh petani 2 adalah plastic UV adapun keunggulan naungan
plastic UV yaitu Melindungi tanaman dari sinar matahari yang berlebihan, melindungi tanaman dari hujan,
sehingga tanaman tidak akan rusak, memaksimalkan proses fotosintesis tanaman, melindungi tanaman dari
hama serangga, meminimalisir penggunaan pestisida dan bahan kimia lainnya sehingga intensitas cahaya
yang diperoleh sesuai untuk pertumbuhan bibit pala. Pada jenis intoleran, naungan yang terlalu rapat akan
menyebabkan etiolasi sedangkan naungan yang kurang rapat akan mengurangi perlindungan bibit dari sinar
matahari langsung, curah hujan yang tinggi, angin, dan fluktuasi suhu yang ekstrim (Schmidt & Sudomo,
2016).

Naungan menurut (Pendleton, 2017) dimaksudkan untuk mengukur kecepatan fotosintesis. Bila
kecepatan fotosintesis turun pada kecepatan cahaya yang tinggi pada siang hari, akibatnya terjadi titik jenuh
pada laju fotosintesis dan mengakibatkan tanaman terhambat pertumbuhannya. Menurut (Suci, 2018)
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terdapat pengaruh intensitas cahaya matahari terhadap morfologi tanaman puring yang terlihat dari
perbedaan fisik daun, batang, dan lebar daun. Peningkatan intensitas cahaya dapat meningkatkan jumlah
daun dan diameter batang. Tanaman yang tumbuh dengan cahaya yang kurang akan memiliki batang yang
tidak kokoh dan pertumbuhan tanaman menjadi lambat (Maghfiroh & Belaang, 2017;Agalave,
2017).Tanaman akan tumbuh baik jika memperoleh sinar matahari yang cukup, tetapi banyaknya sinar
matahari yang dibutuhkan setiap jenis tanaman berbeda.Dapat dilihat bahwa pemberian jenis naungan pada
parameter diameter batang memberikan pengaruh berbeda tidak nyata atau sama saja terlihat pada tabel.
Pertambahan pertumbuhan diameter batang antara beberapa naungan baru terlihat 2 bulan setelah
perlakuan. Pada bulan sebelumnya tidak terdapat pertambahan ukuran diameter pangkal batang bibit pala,
diduga karena singkatnya masa pengamatan pengaruh naungan pada bibit pala.

Masa penggamatan hanya dilakukan 1 minggu pada bibit usia 3 bulan oleh Perlakuan jenis naungan
yang berbeda-beda. Naungan Ns(Paranet) tidak berbeda nyata dengan Ni(Zeng) begitupun Ni(Zeng) tidak
berbeda nyata dengan Ns(Daun Sagu). Ns(Daun Sagu) juga tidak berbeda nyata dengan Ns(Rumah Atap)
dan N4(Rumah Atap) tidak berbeda nyata dengan N-(Spanduk) dan Ne(Kelambu) dikarenakan singkatnya
massa pengamatan dan beberapa naungan yang digunakan petani diperoleh dari barang bekas dan mudah
didapatkan tanpa melihat kualitas naungan sehingga berpengaruh pada pertumbuhan bibit juga. Bibit pala
berumur 3 bulan dengan pemberian beberapa tingkat naungan yang berbeda-beda pembesaran sel dan
diferensiasi sel tidak memberikan perbedaan ukuran terhadap diameter pangkal batang.

Berdasarkan penelitian (kurniaty & Budi,2017) menyatakan bahwa tinggi tanaman dan diameter
batang bibit suren umur 5 bulan memberikan hasil yang sama terhadap perbedaan naungan yang diberikan.
Pala tergolong tanaman tahunan yang memiliki masa pertumbuhan yang lambat. Pernyataan (Daniel et al.,
2017) bahwa terhambatnya pertumbuhan diameter tanaman karena produk fotosintesisnya serta spektrum
cahaya matahari yang kurang merangsang aktivitas hormon dalam proses pembentukan sel Pengaruh
Perbedaan Naungan Terhadap Pertumbuhan diameter batang, terutama pada intensitas cahaya yang rendah.
Intensitas cahaya tinggi membawa perubahan-perubahan penting pada morfologi pohon yaitu pembentukan
sistem akar dan peningkatan rasio akar dan batang, sedangkan daun akan menjadi lebih tebal karena
intensitas cahaya tinggi merangsang pertumbuhan palisade. Intensitas cahaya tinggi juga dapat menurunkan
pertumbuhan tinggi. Pertumbuhan tinggi lebih cepat pada tempat ternaung daripada tempat terbuk
(Ulumiyah & Setyaningsih, 2019;Salsabila et al. 2020). Menurut (Gong et al., 2015;Suci & Heddy, 2021)
bentuk respon penghindaran terhadap naungan agar tanaman bisa mendapatkan sinar matahari yang cukup
untuk mempertahankan hidupnya yaitu melalui pemanjangan batang.

Jumlah Daun (Helai)

Berdasarkan hasil analisis RAL, dapat dilihat bahwa pemberian jenis naungan yang berbeda
memberikan pengaruh berbeda sangat nyata terhadap jumlah daun pada bibit pala.

Tabel 4. Jumlah daun (helai) bibit pala per tanaman
Perlakuan Rata-rata Notasi
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N3 (Paranet) 7,73 a
N1 (Zenk) 5,75 b
N4 (Rumah Atap) 5,13 c
N2 (Plastik) 5,10 c
Ne (Kelambu) 4,88 cd
N7 (Spanduk) 4,50 de
Ns (Daun Sagu) 4,35 e
No (TanpaNaungan) 4,33 e

Sumber : (Data Primer 2022)

Hasil uji LSD 95%pada Tabel 4, dapat dilihat bahwa pemberian beberapa jenis naungan memberikan
pengaruh berbeda tidak nyata dan berbeda nyata. Perlakuan Naungan Ns(Paranet) memiliki jumlah daun
paling banyak dengan Rata-rata 7 helai berbeda nyata dengan Ni(Zeng), Ns(RumahAtap), Na(Plastik),
Ne(Kelambu), Nz(Spanduk), Ns(Daun Sagu) dan No(Tanpa Naungan). Ni(Zeng) berbeda nyata dengan
Ns(RumahAtap), No(Plastik), Ns(Kelambu), Nz(Spanduk), Ns(Daun Sagu) dan No(Tanpa Naungan).
N4(RumahAtap) tidak berbeda nyata dengan Ny(Plastik) dan Ne(Kelambu) tetapi berbeda nyata dengan
Ns(Paranet), N1(Zeng), Nz(Spanduk), Ns(Daun Sagu) dan No(Tanpa Naungan). Ns(Kelambu) tidak berbeda
nyata dengan N-(Spanduk) tetapi berbeda nyata dengan Ns(Paranet), Ni(Zeng), Na(RumahAtap),
N2 (Plastik), Ns(Daun Sagu) dan No(Tanpa Naungan). Nz(Spanduk) tidak berbeda nyata dengan Ns(Daun
Sagu) dan No(Tanpa Naungan) tetapi berbeda nyata dengan Ns(Paranet), Ni(Zeng), Ns(RumahAtap),
N(Plastik) dan Ng(Kelambu). Daun berperan dalam penangkapan cahaya dan merupakan tempat
berlangsung proses fotosintesis. Daun bibit pala tingkat naungan Ns(Paranet) lebih banyak menangkap
cahaya dibandingkan daun pada tingkat naungan lainnya. Naungan Ns(Paranet) memiliki jumlah daun
paling banyak dengan rata-rata 7 helai.

Menurut petani 2 bibit pala berumur 3-6 bulan sangat bagus di naungan Ns(Paranet) karena
penggunaan paranet sebagai naungan dapat mengontrol persen intensitas cahaya matahari yang dibutuhkan
oleh tanaman. Cahaya merupakan faktor lingkungan penting karena sebagai sumber energi fotosintesis dan
mempengaruhi fisiologi, morfologi, dan reproduksi tanaman (Akari et al.,2013;Mauro et al.,2014;Wang et
al.,2014). Menurut (Gardner et al.,2015) secara garis besar kriteria penyinaran cahaya matahari dibedakan
menjadi empat kelompok : 1. Sinar kuat, berarti sinar matahari penuh atau 100 % tidak ada penghalang/
peneduh, ini ada di daerah tropis. 2. Agak teduh, intensitas sinar matahari 50 — 100 %. Adanya peneduh,
kalau berupa tirai adalah masih ada antara untuk masuknya cahaya yang cukup. Paranet yang digunakan
oleh petani 2 adalah paranet 70% dengan lebar 3 Meter sehingga cahaya optimal yang dibutuhkan bibit pala
yaitu 30% saja. Penelitian (Wijayanti,2017;Khoiri, 2013) pada tanaman pegagan menjelaskan bahwa
tanaman yang berada pada kondisi tanpa naungan memiliki jumlah daun paling banyak.

Semakin banyak jumlah daun, semakin banyak cahaya yang ditangkap sehingga fotosintesis akan
meningkat.Pengamatan perlakuan tingkat naungan Ns(Paranet), N1(Zeng), N2(Plastik) dan Ns(Rumah Atap)
di lapangan terdapat bibit yang sudah memiliki tunas-tunas kecil yang membentuk percabangan yang lebih
cepat Sehingga mempengaruhi pertambahan jumlah daun yang lebih banyak pada perlakuan tingkat
naungan Ns(Paranet), N1(Zeng), N2(Plastik) dan N4(Rumah Atap). Sementara pada naungan N¢(Kelambu),
Ns(Daun Sagu), N7(Spanduk) dan No(Tanpa Naungan) belum memiliki tunas-tunas kecil. Menurut
(Buntoro et al.,2015) bahwa pada kondisi tanaman tanpa naungan atau tanaman yang menangkap cahaya
matahari lebih banyak, dapat memicu munculnya daun dan tunas-tunas baru yang tumbuh. Jadi semakin
besar intensitas cahaya yang diterima maka jumlah daun dan jumlah anakan semakin banyak.

Daun yang berada dalam kondisi ternaungi akan mengalami penuaan yang lebih cepat dan
akibatnya daun tidak menyumbang fotosintat bersih sehingga laju pertumbuhan vegetatif 24 terhambat dan
jumlah daun pada tanaman berkurang (Bramantyo et al., 2018;Wulan & Heddy, 2018). Pemberian naungan
pada berbagai stadia pertumbuhan pada berbagai macam varietas tanaman kedelai berpengaruh nyata
terhadap jumlah bunga per tanaman, jumlah polong per tanaman, jumlah polong berisi per tanaman, berat
100 biji, dan produksi biji kering. Pemberian naungan 20% memberikan hasil yang lebih baik apabila
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diaplikasikan pada awal pengisian polong dibandingkan dengan awal tanam atau awal berbunga (Herawati
& Saaludin, 2014; Noprayandi, 2017).
Total Luas Daun(cm?)

Berdasarkan hasil analisis RAL, dapat dilihat bahwa pemberian jenis naungan yang berbeda
memberikan pengaruh berbeda sangat nyata terhadap luas daun pada bibit pala.

Tabel 5. Luas daun (cm) bibit pala per tanaman

Perlakuan Rata-rata Notasi
N3 (Paranet) 91,9 a
N1 (Zenk) 85,47 a
N2 (Plastik) 75,4 b
N4 (Rumah Atap) 74,47 b
Ns (Daun Sagu) 70,85 bc
N7 (Spanduk) 62,75 c
Ne (Kelambu) 52,05 d
No (TanpaNaungan) 49,52 d

Sumber : (Data Primer 2022)

Hasil uji LSD 95% pada Tabel 9, dapat dilihat bahwa pemberian beberapa jenis naungan memberikan
pengaruh berbeda tidak nyata dan berbeda nyata. Perlakuan Naunga N3z(Paranet) memberikan nilai rata-
rata tertinggi untuk luas daun vyaitu: 91,9 cm Ns(Paranet) tidak berbeda nyata dengan Ni(Zeng) tetapi
berbeda nyata dengan N (Plastik), N1 (Rumah Atap), Ns (Daun Sagu), N7 (Spanduk), Ne (Kelambu) dan No
(TanpaNaungan). N; (Zeng) tidak berbeda nyata dengan Ns(Paranet) tetapi berbeda nyata dengan dengan
N2 (Plastik), N4 (Rumah Atap), Ns (Daun Sagu), N7 (Spanduk), Ns (Kelambu) dan No (TanpaNaungan). N
(Plastik) tidak berbeda nyata dengan N4 (Rumah Atap) dan Ns(Daun Sagu) tetapi berbeda nyata dengan
Ns(Paranet), Ni (Zeng), N7 (Spanduk), Ng (Kelambu) dan No (TanpaNaungan). Ns (Daun Sagu) tidak
berbeda nyata dengan N- (Spanduk) tetapi berbeda nyata dengan Ns(Paranet), Ni(Zeng), Na(Plastik),
N4(Rumah Atap), Ne(Kelambu) dan No (TanpaNaungan). Ne(Kelambu) tidak berbeda nyata dengan No
(TanpaNaungan) tetapi berbeda nyata dengan Ns(Paranet), Ni(Zeng), Na(Plastik), Ns(Rumah Atap),
Ns(Daun Sagu) dan N7 (Spanduk). Naungan Ns(Paranet) memiliki Total Luas Daun paling tinggi dengan
rata-rata yaitu: 91,9 cm. karena penggunaan paranet sebagai naungan dapat mengontrol persen intensitas
cahaya matahari yang dibutuhkan oleh tanaman.

Intensitas cahaya dapat mempengaruhi pertumbuhan vegetatif, terutama pada bentuk dan ukuran
daun. Agar mendapatkan pertumbuhan bibit pala yang optimal perlu diusahakan adanya intensitas cahaya
yang sesuai dengan kebutuhan tanaman. Salah satu cara untuk mendapatkannya adalah dengan mengatur
naungan, sehingga intensitas cahaya yang diterima oleh tanaman pala akan optimal dan dapat mendukung
pertumbuhannya. Menurut Hasil penelitian pada tanaman anggrek menunjukkan, tanaman yang mendapat
intensitas cahaya 55%, menghasilkan daun terlebar, dan pembentukan tunas terbaik dibandingkan tanaman
yang mendapat perlakuan intensitas cahaya 65% dan 75% (Widiastoety & Bahar, 2019;Sasaerila, Yulita et
al., 2019). (Bramantyo et al., 2015;Rahmanda et al., 2017;Abrar, 2019) mengungkakapkan apabila respon
tanaman terhadap naungan dicirikan oleh pertumbuhan daunnya. Ukuran daun akan semakin meningkat
dengan menurunnya intensitas cahaya akibat perlakuan taraf naungan yang semakin meningkat. Kondisi
daun yang berada dalam kondisi ternaungi akan mengalami penuaan yang lebih cepat dan akibatnya daun
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tidak menyumbang fotosintat bersih sehingga laju pertumbuhan vegetatif terhambat dan jumlah daun pada
tanaman menjadi berkurang .

Hal ini didukung oleh hasil penelitian (Widiastoety et al., 2020) yang menunjukkan tanaman yang
dihadapkan pada intensitas cahaya 55% memberikan produksi bunga dan lebar daun tertinggi serta
pembentukan tunas terbaik, sedangkan naungan 75% menyebabkan tanaman menghasilkan panjang tangkai
bunga tertinggi. Naungan Nx(Plastik) tidak berbeda nyata dengan Ni(Rumah Atap) begitupun N4(Rumah
Atap) tidak berbeda nyata dengan Ns(Daun Sagu). Ns(Daun Sagu) juga tidak berbeda nyata dengan
N-(Spanduk). Hal ini karena kondisi naungan yang hampir sama . Ne(Kelambu) tidak berbeda nyata dengan
No(Tanpa Naungan) kondisi naungan ini tidak baik untuk dipakai karena tanpa naungan dan naungan dari
barang bekas yang tidak layak dipakai lagi.

Menurut (Widiastuti et al., 2019) (Novinanto, 2019) intensitas cahaya yang rendah, tanaman akan
menghasilkan daun lebih lebar, lebih tipis dengan lapisan epidermis tipis. Sebaliknya pada tanaman yang
menerima intensitas cahaya yang lebih tinggi akan menghasilkan daun yang lebih kecil, lebih tebal, ruang
antar sel lebih kecil dan tekstur daun lebih keras. Penaung mengakibatkan perubahan terhadap cahaya
matahari yang diterima tanaman, baik intensitas maupun kualitasnya. Pengaruh cahaya terhadap tanaman
sangat kompleks, yaitu mempengaruhi proses fotokomia dan juga bentuk dan ukuran tanaman, sehingga
akan berpengaruh terhadap hasil akhir tanaman (Sundari, 2015; Sundari et al., 2016). Pemberian naungan
pada tanaman baik secara alami dan buatan akan berarti mengurangi intensitas cahaya yang diterima oleh
tanaman tersebut, hal ini akan mempengaruhi pertumbuhan maupun hasil tanaman. Setiap tanaman atau
jenis pohon mempunyai toleransi yang berlainan terhadap cahaya matahari. Ada tanaman yang tumbuh baik
ditempat terbuka sebaliknya ada beberapa tanaman yang dapat tumbuh dengan baik pada tempat
teduh/bernaungan.

KESIMPULAN
Dari hasil dan pembahasan di atas, dapatlah disimpulkan bahwa :

1. Naungan Gunakan Ns(Paranet 70%) memberikan kualitas yang baik terhadap parameter yang
diamati. Setiap parameter, naungan Ns(Paranet 70%) memberikan jumlah rata-rata tinggi 1 dan 2.
Rata-rata Pertama untuk Total Luas Daun dan Jumlah Daun kemudian Rata-rata Kedua untuk Tinggi
Tanaman dan Diameter Batang

2. Naungan Gunakan Ns(Paranet 70%) memberikan hasil bibit pala terbaik dengan tinggi tanaman
38cm, diameter batang 0.7cm, jumlah daun 7 helai dan total luas daun 91,9cm
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